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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin Merupakan salah satu program penelitian

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaan dimulai

tahun anggaran 1983/1984, berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Thn. 1987

dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Fonem Konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,

sebagian dengan tanda dan sebagian lainnya dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin :
Huruf Arab | Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
<& sa $ Es (dengan titik di atas
d Jim J Je
C fia fi Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy Es dan ya
o= sad 3 Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za V4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain L Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

d Nun N En

s Wau W We

J Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

2. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Z Fatfiah A A
Kasrah I I

z Dommah U U
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b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan huruf Nama Gabungan Nama
..... < Fatfiah dan ya Ai adani
Seeves Fatfiah dan wau au u danu

c. Maddah adalah panjang vokal panjang yang lambangnya berupa harhat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
v VoL Fatfiah dan alif A A dan garis atas
atau ya
Geverrerernens Kasrah dan ya 1 | dan garis di
bawah
R... Dommah dan U U dan garis di atas
wau

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :
a. Ta marbutah hidup, yaitu ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati, yaitu ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan ke dua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah



tersebut dilambang dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: JY . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai bunyinya, yaitu
huruf /1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
ddikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan opstrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ isim, maupun huruf,ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau



harkat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua acara : bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam system kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah SWT hanya berlaku
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini disertai dengan
pedoman tajwid.

Sumber : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi
Arab-Latin, Cetakan Kelima, Jakarta:Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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ABSTRAKSI

Para ulama menyebutkan bahwa ayah angkat tidak termasuk dalam
kategori wali nikah. Namun, Penetapan Pengadilan Agama Balige nhomor
13/Pdt.P/2020/PA.BIg mengesahkan pernikahan ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pertimbangan Hakim Pengadilan Agama
Balige yang mengesahkan ayah angkat sebagai wali nikah bagi anak
angkatnnya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif untuk
menganalisis  Penetapan  Pengadilan =~ Agama  Balige = nomor
13/Pdt.P/2020/PA.Blg, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
perundanag-undangan (statute approach), pendekatan kasus (case
approach), pendekatan komparatif = (comparative approach), dan
pendekatan konseptual (conceptual approach). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa akibat hukum nikah dengan wali nikah ayah angkat
dapat dikatakan tidak sah pernikahannya. Sesuai dengan peraturan hukum
Islam untuk menjadi wali nikah itu sendiri ialah wali nasab dari
perempuan yang menjadi calon mempelai dan jika tidak ada baik itu wali
aqrab dan wali ab’ad maka yang berhak menjadi wali nikahnya ialah wali
hakim dan ayah tidak termasuk ke dalam kategori wali nikah. Namun,
pada kasus-kasus tertentu seperti terjadi dalam penetapan nomor
13/Pdt.P/2020/PA.Blg, bahwa Pemohon Il (Istri) adalah seorang mualaf
dan tidak memiliki wali nasab yang beragama Islam. Karena pernikahan
ini adalah pernikahan sirri, maka yang menjadi walinya adalah tokoh
muslim yang terpercaya di daerahnya, seperti imam masjid atau tuan gadi
yang dipercaya di wilayah tempat tinggalnya. Dalam hal ini ayah
angkatnya adalah tokoh agama di daerah tersebut. Dengan demikian
pernikahan ini tetap tidak sah dan penetapan pengadilan tersebut tidak
sesuai dengan syariah Islam.

Kata kunci : Ayah angkat sebagai wali perkawinan, studi kontemporer,
Penetapan Hakim
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahuwataala dengan segala
karunia-Nya yang melimpahkan kepada segenap ciptaan-Nya di langit dan
di bumi. Berkat rahmat dan kasih sayang-Nya yang luas kepada segenap
makhluk-Nya menjadi bukti Kebesaran dan Ke-Maha Agungan yang tidak
bertepi dan tiada banding. Semoga segala nikmat yang manghampiri jiwa
dan raga ini, dan kita semua menjadikan kita pengabdi-Nya yang
senantiasa taat dan pandai bersyukur dengan menjalankan segala perintah-
Nya sekaligus menjauhi segala yang dilarang-Nya.

Shalawat berangkai dan berhias salam kepada junjung alam, Nabi
Muhammad Shalallahi alaihi wassalam, tiada pribadi yang wajib dijadikan
contoh di dunia sebagai bekal kita di akhirat hanyalah dia. Segala
perjuangan dan rekam jejak dakwah dan risalah yang telah disampaikan
dengan sempurna kepada umatnya semoga kita mampu mengikuti segala
langkah dan sunnahnya dalam setiap aktivitas kehidupan kita, semoga kita
sema mendapat syafa’atnya di hari akhhir kelak dengan izin Allah
subhanahu wataala, Aamiin ya rabbal ‘alamin.

Kesempatan yang cukup terbatas dan lembaran yang tidak banyak,
izinkan penulis menuliskan nama-nama orang yang terkasih dan tercinta,
yang penulis hormati, kagumi dan sayangi, atas jerih payah, sokongan,
doa, dan segala bentuk bantuan yang baik penulis terima secara langsung.

Di bawah ini penulis cantumkan satu persatu :
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